
LAMPIRAN 1. LEMBAR KUESIONER  

  

 



 

 

  

  



  

 

 



 

 

  

 

 

 

 



LAMPIRAN 2. LEMBAR OBSERVASI KEPATUHAN MINUM OBAT   

  

No Responden:  1 

 

Nama : An. J  Tempat:walikota 

Umur : 15 bulan  

Jenis Kelamin : laki-laki  

  

Hasil observasi 

 

 Hari/ tanggal: 16 Juni 2024 

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu      

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

  

 Hari/ tanggal: 17 Juni 2024 

  

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu      

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

 

  

 Hari/ tanggal: 18 Juni 2024 

  

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu      

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

 

 



No Responden:  2 

 

Nama : An. C Tempat:Oesapa 

Umur : 14 Tahun  

Jenis Kelamin : Perempuan  

  

Hasil observasi 

 

 Hari/ tanggal: 22 Juni 2024 

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu      

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

  

 Hari/ tanggal: 23 Juni 2024 

  

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu     

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

 

  

 Hari/ tanggal: 24 Juni 2024 

  

No  Kriteria Kepatuhan Minum Obat  

  

Ya  Tidak  

1.   Tepat Obat       

2.  Tepat Waktu      

3.  Tepat Dosis      

4.  Tepat Cara Minum Obat      

5.  Tidak Diminum Bersamaan Dengan Susu      

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3. LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN   

  

Responden 1: 

 

 

 

 

 



Responden 2  

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4. LEMBAR PERSETUJUAN  (Informed Consent)  

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5. SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP)  

  

SATUAN ACARA PENYULUHAN  

  

 Topik    : TBC   

Sasaran  : Tempat   :  

Hari/Tanggal : Waktu   :  

 

 

 
  

1. Tujuan khusus  

  

Pada akhir proses penyuluhan, keluarga dengan anak TBC  dapat mengetahui 

tentang tuberculosis   

2. Tujuan khusus  

  

Setelah diberikan penyuluhan selama 30 menit semua anggota keluarga mampu 

:  

1. Menjelaskan pengertian TBC  

2. Menjelaskan tentang gejala TBC  

3. Menjelaskan bagaimana cara penularan TBC  

4. Menjelaskan tentang pengobatan TBC  

5. Menjelaskan tentang efek samping obat TBC  

6. Menjelaskan tentang pentingnya kepatuhan minum obat   

7. Menjelaskan tentang cara minum obat yang benar  

8. Menjelaskan tentang akibat bila tidak teratur minum obat atau putus obat  

 

3. Materi  

1. Pengertian TBC  

2. Gejala TBC  

3. Cara penularan TBC  

4. Pengobatan TBC  

5. Efek samping obat TBC  

6. Pemeriksaan dahak  

7. Pentingnya kepatuhan minum obat TBC  

8. Cara minum obat yang benar  

9. Akibat bila tidak teratur minum obat   

4. Metode  

Ceramah dan Tanya jawab  

5. Media  

Leaflet & Poster    

6. Proses Penyuluhan   



  

No.  WAKTU  KEGIATAN PENYULUH  KEGIATAN 

PESERTA  

1.  3 

menit  

Pembukaan :  

1. Membuka  kegiatan  

 dengan mengucapkan 

salam.  

2. Memperkenalkan diri  

3. Menjelaskan tujuan dari 

penyuluhan  

4. Menyebutkan materi yang akan 

Diberikan  

  

1. Menjawab 

salam  

2. Mendengarkan  

3. Memperhatikan  

  

  

  

2.  15 

menit  

Pelaksanaan :  

1. Menjelaskan tentang pengertian 

TBC  

2. Menjelaskan tentang gejala TBC  

3. Menjelaskan tentang cara 

penularan TBC  

4. Menjelaskan tentang pengobatan 

TBC  

5. Menjelaskan tentang efek 

samping obat TBC  

6. Menjelaskan tentang 

pemeriksaan dahak  

7. Menjelaskan tentang pentingnya 

kepatuhan minum obat TBC  

8. Menjelaskan tentang cara 

minum obat yang benar  

9. Menjelaskan akibat bila tidak 

teratur minum obat   

  

  

1. Memperhatikan  

2. Bertanya  

3.  10 

menit  

Evaluasi :  

Menanyakan kepada anggota keluarga 

tentang materi yang telah diberikan, dan 

reinforcement kepada anggota keluarga 

yang dapat menjawab pertanyaan.  

  

   Menjawab pertanyaan 

  

  

4.  2 

menit  

Terminasi :  

1. Mengucapkan terimakasih  

2. Mengucapkan salam penutup  

  

1. Mendengarkan  

2. Menjawab 

salam  

  



7. Evaluasi  

a. Evaluasi struktur  

Kesiapan media 

meliputi :  

1) Leaflet   

2) Poster  

3) Penentuan waktu Penentuan tempat  

4) Pemberitahuan  kepada semua anggota keluarga  

b. Evaluasi Proses  

1) Kegiatan penyuluhan berjalan tertib.  

2) Semua anggota keluarga mengajukan pertanyaan  

3) Semua anggota keluarga mengikuti kegiatan 

sampai selesai  

c. Evaluasi Hasil  

Semua anggota keluarga dapat menjawab dengan benar 76% dari      

pertanyaan penyuluh.  

   

Materi Pemyuluhan : 

1. Pengertian TBC  

 Tuberkulosis, juga dikenal sebagai TBC, adalah penyakit menular yang 

disebabkan oleh kuman atau bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penyakit ini 

biasanya menyerang paru-paru, tetapi juga dapat menyebar ke bagian tubuh 

lainnya.  

 

2. Gejala TBC  

a. Batuk yang bertahan lebih dari 3 minggu dengan nyeri dada 2. 

b. Batuk berdahak tebal, keruh, dan kadang-kadang berdarah  

c. Menurunnya berat badan  

d. Menurunnya nafsu makan  

e. Demam berulang atau lama tanpa sebab yang jelas  

3. Cara Penularan TBC  

TBC menular melalui droplet, atau percikan dahak di udara. Orang yang 

berada di sekitar penderita dapat menghirup udara yang mengandung kuman 

Mycobacterium tuberculosis, yang dapat masuk ke paru-paru dan menyebar 

melalui pembuluh darah.  

4. Pengobatan TBC  

 Pengobatan tuberkulosis paru-paru menggunakan obat antituberkulosis 

(OAT) yang tersedia secara gratis di fasilitas kesehatan. Obat ini harus 

dikonsumsi secara teratur dan tidak boleh dilepas selama 6-8 bulan, dan dosis 

OAT harus diberikan sesuai dengan petunjuk dokter. OAT fase insentif 

diberikan selama dua bulan, dan OAT fase lanjutan diberikan selama empat 

bulan atau lebih dengan jenis OAT yang berbeda. Orang yang harus 



mengawasi atau PMO (Pengawas Minum Obat) saat minum obat adalah 

petugas kesehatan terkait, orang terdekat penderita, atau orang yang tinggal 

bersama penderita.  

5. Efek samping obat TBC  

 Mual, muntah, mata atau tubuh kuning, gatal-gatal atau merah pada kulit, 

kesemutan, keram, dan kehilangan kesadaran Segera temui dokter.  

6. Pemeriksaan dahak  

a. Setiap pasien yang di duga TB  

b. Akhir bulan ke-2  

c. Akhir bulan ke-6  

d. Akhir bulan ke-9  

7. Pentingnya kepatuhan minum obat TBC  

a. Pasien harus menelan OAT yang dianjurkan dokter pada waktu yang 

ditentukan agar bisa sembuh  

b. Apabila pasien merasa lebih baik, pasien harus tetap melanjutkan 

minum obat sampai selesai  

c. Apabila pasien bepergian atau pindah harus memberitahu dokter atau 

petugas kesehatan  

d. Menelan obat secara tidak teratur membuat kuman TB menjadi lebih 

kebal  

e. Kuman TB sangatlah kuat oleh karena itu dibutuhkan obat yang 

banyak baik jenis maupun jumlahnya.   

 

  

8. Cara minum obat yang baik dan benar   

a. Obat ditelan pada pagi hari saat bangun tidur sebelum makan atau 

minum apapun, malam hari sebelum tidur.  

b. Jika sulit minum obat sekaligus, obat boleh ditelan satu per satu selama 

2 jam. OAT tidak boleh dipotong atau dihancurkan untuk memudahkan 

menelan (harus tetap utuh)  

c. Menelan obat harus didampingi PMO (Pengawas Minum Obat) yang 

sudah ditunjuk  

d. Jangan selesai minum obat atau putus obat sebelum waktu yang 

dietntukan   

9. Akibat bila tidak teratur minum obat TBC   

a. Tidak sembuh atau penyakitnya bisa lebih berat lagi   

b. Pengulangan pengobatan dari awal lagi  

c. Dapat menularkan kepada anggota keluarga atau orang di sekitar 

penderita  

d. Sukar diobati karena kemungkinan kuman menjadi kebal & diperlukan 

peningkatan pengobatan sebelumnya  

e. Membutuhkan waktu yang lama untuk dapat sembuh     

10. Pesan-pesan untuk keluarga dan penderita TBC  

a. Batuk yang sudah menghilang bisa timbul kembali atau kambuh, 

segera berkonsultasi dengan dokter  

b. Pasien rutin memeriksakan diri ke fasikitas pelayanan kesehatan 

terdekat secara teratur   



c. Ketekunan dan keteraturan minum obat akan meringankan biaya  

d. Bersihkan & jemur tempat tidur bekas penderita secara teratur   

e. Buka jendela lebar-lebar setiap hari agar udara segar & sinar matahari 

dapat masuk ke dalam rumah, karena kuman TBC akan mati bila 

terkena sinar matahari.  

f. Keluarga pasien yang menunjukan gejala TB segera 

memeriksanakan diri ke fasilitas pelayanan kesehatan terdekat  

g. TB juga bisa menyerang kulit, kelenjar, usus, tulang, bahkan sampai 

ke otak dan menyebabkan kematian  

   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Lampiran 6. Poster Kepatuhan Minum Obat 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 7. Leaflet Kepatuhan Minum Obat 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8. Surat ijin Penelitian 

 

 

 

 

 



Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

          

              

 

 

 



  

    

 

 

  

  

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Lembar Konsultasi Bimbingan KTI 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 


